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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan didefinisikan sebagai keadaan sehat seseorang, baik secara fisik, 

jiwa, maupun sosial dan bukan sekadar terbebas dari penyakit untuk 

menungkinkannya hidup produktif (UU RI, 2023). M$asalah ke$se$hatan 

m$asyarakat hingga saat ini m$asih m$e$njadi fokus utam$a bagi pe$m$e$rintah (Andika 

e$t al., 2022). Salah satu m$asalah ke$se$hatan yang dapat tim$bul adalah pe$nyakit 

kulit yang dise$babkan ole$h jam$ur. Indone$sia, se$bagai ne$gara yang m$e$m$iliki 

iklim$ tropis, m$e$nye$diakan kondisi yang sangat m$e$ndukung bagi pe$rtum$buhan 

jam$ur, de$ngan tingkat ke$le$m$baban udara yang tinggi dan suhu yang panas (Astria 

e$t al., 2022).  

De$rm$atitis adalah salah satu pe$nyakit kulit yang dise$babkan ole$h pe$radangan 

dan iritasi, yang m$e$ngakibatkan rasa gatal pada kulit. Pe$nyakit ini ditandai 

de$ngan m$unculnya ke$m$e$rahan, pe$m$be$ngkakan, se$rta pe$nge$rasan pada 

pe$rm$ukaan kulit (Utam$i e$t al., 2021). Proble$m$atika de$rm$atitis di Indone$sia 

m$asih se$ring dite$m$ui, de$ngan pre$vale$nsi nasional se$be$sar 6,8% (Ke$m$e$nke$s RI, 

2018). Se$lain itu, be$rdasarkan data dari Dinas Ke$se$hatan Kota M$e$dan, 

de$rm$atitis te$rm$asuk dalam$ se$puluh pe$nyakit te$rbanyak, m$e$nduduki urutan ke$-7 

de$ngan total kasus se$banyak 19.513, yang be$rkontribusi se$be$sar 3,94% (Dinke$s, 

2018).  

Kandidiasis m$e$rupakan infe$ksi jam$ur oportunistik yang dise$babkan ole$h 

ke$lom$pok m$ikroorganism$e$ dari ge$nus Candida yang dipe$rkirakan pre$vale$nsinya 

be$rkisar antara 20-25% di Indone$sia (Puspitasari e$t al., 2019). Candida albicans 

m$e$rupakan kom$pone$n dari m$ikroflora norm$al yang te$rdapat pada m$ukosa 

rongga m$ulut, saluran pe$nce$rnaan, vagina, se$rta kulit. Jam$ur ini dapat dite$m$ukan 

se$bagai jam$ur kom$e$nsal pada le$bih dari 80% populasi individu yang se$hat. 

Nam$un, akibat gangguan pada ke$se$im$bangan flora norm$al atau siste$m$ 

ke$ke$balan tubuh yang m$e$le$m$ah, Candida albicans dapat be$rtransform$asi 

m$e$njadi patoge$n dan m$e$m$icu infe$ksi, se$pe$rti kandidiasis (He$rawati, 2021).  
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Pe$ngobatan kandidiasis um$um$nya m$e$libatkan pe$nggunaan obat antijam$ur 

yang be$rope$rasi m$e$lalui dua m$e$kanism$e$, yaitu de$ngan aktivitas fungistatik dan 

fungisida. Obat-obatan antijam$ur yang se$ring digunakan te$rgolong dalam$ tiga 

ke$lom$pok, yakni golongan polye$ne$, azole$, dan e$chinocandins. Obat antijam$ur 

biasanya digunakan se$bagai sale$p ataupun m$e$lalui oral. Um$um$nya obat 

antijam$ur yang dike$tahui ole$h banyak orang adalah ke$toconazole$ (Se$ptiningrum$, 

2018).  

Pe$m$be$rian obat-obatan anti jam$ur um$um$nya dianggap m$e$m$adai untuk te$rapi 

kandidiasis. Nam$un, saat ini te$rdapat pe$ningkatan yang signifikan dalam$ 

re$siste$nsi jam$ur te$rhadap obat-obatan antijam$ur. Se$lain itu, obat-obatan te$rse$but 

juga dapat m$e$nye$babkan e$fe$k sam$ping yang tidak dapat dihindari ole$h pasie$n, 

se$pe$rti gangguan fungsi hati, re$aksi anafilaksis, m$ual, m$untah, sakit ke$pala, se$rta 

harga yang re$latif m$ahal. Re$siste$nsi te$rhadap te$rapi antijam$ur m$e$njadi tantangan 

be$sar dalam$ pe$ngobatan infe$ksi jam$ur, se$hingga te$rdapat ke$butuhan m$e$nde$sak 

untuk m$e$ncari alte$rnatif te$rapi yang le$bih e$fe$ktif dan am$an (He$rkam$e$la, 2022). 

Salah satu alte$rnatif yang m$e$njanjikan untuk m$e$ngatasi pe$rm$asalahan ini 

adalah pe$nggunaan e$kstrak tanam$an (Anggrae$ni e$t al., 2023). Se$buah pe$ne$litian 

se$be$lum$nya m$e$ngungkapkan bahwa m$ikroorganism$e$ yang te$rdapat pada 

tum$buhan ini m$e$m$iliki ke$m$am$puan untuk m$e$ngham$bat pe$rtum$buhan jam$ur 

se$rta m$e$m$produksi age$n yang be$rpote$nsi m$e$nge$ndalikan jam$ur patoge$n, yang 

dike$nal se$bagai bakte$ri e$ndofit) (Le$stari e$t al., 2021). Bakte$ri e$ndofit 

m$e$rupakan m$ikroorganism$e$ yang te$rdapat di dalam$ jaringan tanam$an, yang 

dapat m$e$njalin hubungan sim$biotik de$ngan tanam$an inangnya. M$ikroorganism$e$ 

ini m$e$m$pe$role$h nutrisi m$e$lalui prose$s m$e$tabolism$e$ tanam$an dan m$e$nghasilkan 

se$nyawa aktif yang m$irip de$ngan se$nyawa yang diproduksi ole$h tanam$an 

inangnya, yaitu se$bagai age$n antibakte$ri, antivirus, dan antijam$ur (Sufandi e$t al., 

2023).  

Kunyit um$um$nya digunakan dalam$ be$ntuk e$kstrak akar atau rim$bang, nam$un 

e$kstrak daun kunyit juga m$ulai m$e$ndapatkan pe$rhatian kare$na m$e$ngandung 

se$nyawa aktif yang tidak kalah pote$nsial (M$ukti e$t al., 2019). Daun kunyit 

dike$tahui m$e$ngandung m$inyak atsiri yang te$rdiri dari golongan m$onote$rpe$n, 

se$squite$rpe$n, dite$rpe$n, polite$rpe$n, flavonoid, ke$ton, alde$hid, alkohol, se$rta e$ste$r 
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dan e$te$r (Anggrae$ni e$t al., 2023). M$e$tabolit se$kunde$r yang te$rkandung dalam$ 

daun kunyit te$rse$but m$e$m$iliki gugus polar dan nonpolar yang be$rsifat aktif 

(Pulungan, 2017). Daun kunyit m$e$rupakan daun tunggal yang m$e$m$iliki be$ntuk 

e$lips dan dapat m$e$m$anjang hingga 40-100 cm$ de$ngan le$bar antara 8-12,5 cm$. 

Daun ini m$e$m$iliki pe$rtulangan m$e$nyirip dan ditandai de$ngan warna hijau. 

Se$cara ilm$iah, klasifikasi tanam$an kunyit te$rm$asuk dalam$ fam$ili Zingibe$race$ae$, 

ge$nus Curcum$a, dan spe$sie$snya dike$nal de$ngan nam$a Curcum$a dom$e$stica Val 

atau Curcum$a longa Linn (Kusbiantoro & purwaningrum$, 2018). 

M$e$nurut pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Pulungan, 2017) didapatkan hasil 

bahwa uji aktivitas antijam$ur e$kstrak e$tanol 96% daun kunyit (Curcum$a longa 

Linn) te$rhadap jam$ur Candida albicans m$am$pu m$e$ngham$bat pe$rtum$buhan 

Candida albicans de$ngan be$be$rapa konse$ntrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, dan 

60%  m$asing-m$asing  m$e$ndapatkan zona  ham$bat se$banyak 1.67 m$m$, 2.47 m$m$,  

3.37 m$m$, 4.40 m$m$, 6.10 m$m$, dan 7.47 m$m$. M$e$nurut dari hasil pe$ne$litian 

(Putri, 2020) bahwasanya daun kunyit (Curcum$a longa Linn) m$e$m$punyai 

aktivitas antijam$ur te$rhadap Candida  albicans de$ngan zona ham$bat te$re$ndah 

te$rdapat pada konse$ntrasi 50% dan 60%, yaitu rata-rata be$rdiam$e$te$r ≤ 6 m$m$. 

M$e$nurut hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Wisudawan e$t al., 2021) 

dinyatakan bahwa aktivitas ham$batan pe$rtum$buhan jam$ur Candida albicans pada 

pe$rlakuan kontrol positif ke$tokonazol didapatkan zona ham$bat se$be$sar 25 m$m$ 

de$ngan kata lain se$nsitif.  

Be$rdasarkan latar be$lakang diatas, m$aka pe$nulis te$rtarik untuk m$e$lakukan 

pe$ne$litian te$ntang Uji Aktivitas Antijam$ur E$kstrak E$tanol Daun Kunyit 

(Curcum$a longa) Te$rhadap Pe$rtum$buhan Jam$ur Candida albicans. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah diuraikan diatas, m$aka dirum$uskan 

suatu pe$rm$asalahan yaitu apakah e$kstrak daun kunyit (Curcum$a longa) m$e$m$iliki 

aktivitas antijam$ur te$rhadap pe$rtum$buhan jam$ur Candida albicans ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk m$e$nge$tahui adanya aktivitas antijam$ur dari e$kstrak daun kunyit 

(Curcum$a longa) de$ngan konse$ntrasi yang be$rbe$da dalam$ m$e$ngham$bat 

pe$rtum$buhan jam$ur Candida albicans. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun yang m$e$njadi tujuan khusus dalam$ pe$ne$litian ini adalah se$bagai 

be$rikut : 

1. Untuk m$e$nge$tahui diam$e$te$r zona ham$bat pada e$kstrak e$tanol daun kunyit 

(Curcum$a longa) te$rhadap Candida albicans de$ngan m$tode$ difusi cakram$. 

2. Untuk m$e$ne$ntukan konse$ntrasi e$kstrak daun kunyit (Curcum$a longa) yang 

e$fe$ktif dalam$ m$e$ngham$bat pe$rtum$buhan Candida albicans. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Untuk m$e$nam$bah wawasan dan ilm$u pe$nge$tahuan dalam$ ke$e$fe$ktivitasan 

e$kstrak daun kunyit (Curcum$a longa) se$bagai antijam$ur dan pe$ne$rapan ilm$u 

yang te$lah pe$ne$liti pe$lajari dalam$ m$asa pe$rkuliahan. 

2. Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$njadi sum$be$r inform$asi dan re$fe$re$nsi 

di pe$rpustakan Polite$knik Ke$se$hatan M$e$dan program$ studi D-III Te$knologi 

Laboratorium$ M$e$dis dan m$e$nam$bah wawasan m$ahasiswa te$ntang adanya 

antijam$ur pada daun kunyit (Curcum$a longa). 

3. M$e$m$be$rikan inform$asi ke$pada m$asyarakat m$e$nge$nai m$anfaat e$kstrak daun 

kunyit (Curcum$a longa) se$bagai antijam$ur. 

 

 


